
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Perancangan komik the Queen of Kush dengan pendekatan feminisme 

berhasil menghadirkan representasi perempuan yang kuat, berdaya, dan aktif 

melalui sosok Queen Amanirenas sebagai tokoh utama. Pendekatan ini tidak 

hanya memberi ruang bagi narasi sejarah yang lebih inklusif, tetapi juga 

menampilkan perspektif perempuan dalam konteks perlawanan politik dan 

budaya di Kerajaan Kush.  

 Melalui visual storytelling yang terencana mulai dari desain karakter, gaya 

ilustrasi, komposisi panel hingga penggunaan ekspresi dan simbol komik ini 

mampu menegaskan pesan mengenai keberanian, kepemimpinan, dan 

kemandirian perempuan. Penggunaan gaya komik Amerika turut memperkuat 

dinamika cerita, memberikan ruang visual yang luas untuk menampilkan skala 

epik konflik dan emosi karakter secara lebih mendalam. Riset sejarah yang 

dilakukan selama proses perancangan memastikan bahwa karya ini tetap 

berakar pada konteks budaya dan fakta historis, sambil memungkinkan 

interpretasi kreatif yang relevan dengan isu kesetaraan gender masa kini. 

 Karya ini diwujudkan melalui pengalaman menggambar sebanyak 24 

halaman komik berwarna yang menuntut konsistensi visual, pengelolaan narasi, 

serta ketepatan dalam penerapan warna untuk membangun suasana, emosi, dan 

kontunuitas cerita. Secara keseluruhan, komik ini tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga sebagai medium edukasi dan refleksi, yang 

menunjukkan bahwa desain komunikasi visual memiliki peran penting dalam 

mengangkat kembali tokoh perempuan berpengaruh serta memperluas 

pemahaman audiens tentang sejarah dan feminisme. Dengan demikian, hasil 

perancangan komik ini diharapkan mampu membuka ruang dialog baru tentang 

representasi perempuan dalam media, serta menjadi kontribusi positif terhadap 

wacana pemberdayaan perempuan melalui visua



2 

 

 

 

 

B. Saran 

 Penulis memperoleh sejumlah pembelajaran penting selama proses 

perancangan komik ini, yang diharapkan dapat menjadi acuan sekaligus 

pertimbangan bagi pengembangan karya sejenis di masa mendatang. 

Diantaranya: 

1. Tahap pra-produksi merupakan bagian esensial dalam proses pembuatan 

komik. Pengumpulan referensi, analisis informasi, serta penyusunan naskah 

harus dilakukan secara cermat karena ketiganya menentukan kualitas karya 

akhir. 

2. Pertimbangan komposisi spread page menjadi hal penting, terutama bagi 

komik dengan format buku, agar alur visual tetap nyaman diikuti dan tidak 

mengganggu pengalaman membaca. 

3. Sebelum karya difinalisasi, perlu memastikan penempatan balon dialog 

tidak mengganggu atau menutupi ilustrasi utama sehingga komunikasi 

visual tetap efektif. 

4. Melakukan kajian mendalam terhadap platform distribusi serta memperluas 

variasi media publikasi diperlukan untuk menjangkau audiens yang lebih 

beragam dan meningkatkan visibilitas karya. 
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